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ABSTRAK 

 
Donbosco Yohanes Dewantoro, 20.75.6785. Analisis Konsep dan 

Perilaku Toxic Masculinity pada Calon Imam dalam Proses Formasi di 
Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. Skripsi. Program Sarjana, 
Program Studi Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, Maumere, 
2024.  

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yakni (1) menjelaskan dan 
mengkaji konsep maskulinitas dan toxic masculinity pada calon imam di Seminari 
Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret, (2) menganalisis dan memperdalam 
pemahaman tentang konsep-konsep dasar atau pokok pikiran tentang toxic 
masculinity, (3) menganalisis dan mengkaji perilaku toxic masculinity yang 
dilakukan oleh calon imam dalam proses formasi di Seminari Tinggi Interdiosesan 
Santo Petrus Ritapiret serta peran formasi calon imam untuk membentuk 
maskulinitas yang sehat dalam diri calon imam.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode gabungan 
(mixed method). Metode gabungan dilakukan dengan mengumpulkan data 
kuantitatif dan kualitatif serta data-data kepustakaan, lalu menganalisis data-data 
tersebut untuk mendekati masalah yang diteliti. Pendekatan kuantitatif dilakukan 
dengan pengisian angket, sementara pendekatan kualitatif dilakukan dengan 
wawancara. Objek yang diteliti ialah konsep dan perilaku toxic masculinity pada 
calon imam dalam proses formasi di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus 
Ritapiret. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa calon imam yang sedang menjalani 
proses formasi di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret; (1) secara 
konseptual memiliki kecenderungan yang rendah untuk mempraktikkan perilaku 
toxic masculinity, (2) secara praktis calon imam di Seminari Tinggi Interdiosesan 
Santo Petrus Ritapiret melakukan perilaku toxic masculinity terhadap calon imam 
dengan disposisi femininitas yang dominan dalam bentuk verbal bullying dan 
diskriminasi peran, (3) perilaku toxic masculinity yang dilakukan calon imam 
kepada calon imam dengan disposisi femininitas yang dominan dapat 
menghambat proses transformasi calon imam dengan disposisi femininitas 
dominan untuk memiliki kepribadian yang sehat dan matang, (4) formasi calon 
imam yang diselenggarakan di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus 
Ritapiret secara ideal mampu membentuk calon imam untuk memiliki kepribadian 
yang matang dan sehat dengan ditunjukkan oleh disposisi maskulinitas yang sehat. 
Kepribadian yang sehat dan matang salah satunya ditunjukkan dengan disposisi 
yang seimbang. Untuk menghadapi dampak toxic masculinity dalam proses 
formasi calon imam di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret, 
dibutuhkan integrasi nilai persaudaraan yang saling mendukung antarcalon imam 
yang dilakukan melalui strategi-strategi pembinaan yang membuka peluang 
formasi yang lebih baik. Strategi dan peluang tersebut berkontribusi dalam 
menanggulangi perilaku toxic masculinity serta menciptakan komunitas calon 
imam yang saling mendukung satu sama lain.    

 
Kata kunci: Toxic Masculinity, Calon Imam, Maskulinitas, dan Seminari 
Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. 
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ABSTRACT 

 
Donbosco Yohanes Dewantoro, 20.75.6785. Analysis of the Concept and 

Behavior of Toxic Masculinity in Priest Candidates in the Formation Process at 
the Interdiocesan Major Seminary of Saint Peter Ritapiret. Thesis. 
Undergraduate Program, Philosophy Study Program, Ledalero Institute of 
Philosophy and Creative Technology, Maumere, 2024. 

This research has several objectives, which are; (1) to explain and examine 
the concepts of masculinity and toxic masculinity in priest candidates at 
Interdiocesan Major Seminary of Saint Peter Ritapiret, (2) to analyze and deepen 
understanding of the basic concepts or ideas about toxic masculinity, (3) to 
analyze and examine toxic masculinity behavior undertaken by priest candidates 
in the formation process at Interdiocesan Major Seminary of Saint Peter Ritapiret 
and the role of priest candidate formation to form healthy masculinity in priest 
candidates. 

The method used in this research is a mixed method. The combined 
method is carried out by collecting quantitative and qualitative data and literature 
data, then analyzing the data to approach the problem under study. The 
quantitative approach is done by filling out a questionnaire, while the qualitative 
approach is done by interviewing. The object of study is the concept and behavior 
of toxic masculinity in prospective priests in the formation process at 
Interdiocesan Major Seminary of Saint Peter Ritapiret. 

The results showed that priest candidates who are undergoing the 
formation process at Interdiocesan Major Seminary of Saint Peter Ritapiret; (1) 
conceptually have a low tendency to practice toxic masculinity behavior, (2) 
practically, priest candidates at Interdiocesan Major Seminary of Saint Peter 
Ritapiret practice toxic masculinity behavior towards priest candidates with 
dominant femininity disposition in the form of verbal bullying and role 
discrimination, (3) toxic masculinity behavior by priest candidates towards priest 
candidates with dominant femininity disposition can hinder the transformation 
process of priest candidates with dominant femininity disposition to have a 
healthy and mature personality, (4) The formation of priestly candidates held at 
Interdiocesan Major Seminary of Saint Peter Ritapiret is ideally able to form 
priestly candidates to have a mature and healthy personality as indicated by a 
healthy disposition of masculinity. A healthy and mature personality is shown by a 
balanced disposition. To deal with the impact of toxic masculinity in the formation 
process of priestly candidates at Interdiocesan Major Seminary of Saint Peter 
Ritapiret, it is necessary to integrate the value of brotherhood that supports each 
other among priestly candidates through coaching strategies that open up 
opportunities for better formation. These strategies and opportunities contribute to 
overcoming toxic masculinity behavior and creating a community of priestly 
candidates who support each other.   

  
Keywords: Toxic Masculinity, Priest Candidates, Masculinity, and 
Interdiocesan Major Seminary of Saint Peter Ritapiret. 
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KATA PENGANTAR 

Maskulinitas dan femininitas merupakan dua unsur yang membagi 

kehidupan manusia dari berbagai aspek kehidupan. Dikotomi kedua hal tersebut 

dikonstruksi oleh masyarakat untuk memisahkan laki-laki dan perempuan. Laki-

laki identik dengan maskulinitas dan perempuan identik dengan femininitas. 

Maskulinitas dikonstruksikan oleh masyarakat sebagai seperangkat perilaku, 

karakter dan berbagai aspek kehidupan yang berkaitan dengan kekuatan, 

agresivitas, ketangkasan serta berbagai karakter superior. Sementara itu 

femininitas dikonstruksikan sebagai seperangkat perilaku, karakter dan berbagai 

aspek kehidupan yang berkaitan dengan kelembutan, pengasuhan, serta kualitas-

kualitas yang dipandang inferior. 

Realitas masyarakat dewasa ini menunjukkan maskulinitas yang identik 

dengan laki-laki rupanya dimiliki oleh sebagian wanita dan femininitas yang 

identik dengan wanita dimiliki pula oleh sebagian laki-laki. Relasi yang terjalin 

antara maskulinitas dan femininitas sering menimbulkan tegangan bahkan upaya 

penguasaan yang menempatkan maskulinitas sebagai hal yang dominan sementara 

itu femininitas diposisikan sebagai hal yang subordinat. Posisi seperti ini 

membuka ruang diskriminasi, penindasan, penguasaan dan subordinasi terhadap 

kaum feminis yang terdiri dari perempuan dan laki-laki dengan disposisi feminin 

yang dipayungi oleh istilah toxic masculinity/maskulinitas beracun. 

Penulis mengangkat tema konsep dan perilaku toxic masculinity dalam 

konteks formasi calon imam di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus 

Ritapiret dalam tulisan ini. Hal ini menggugah penulis berangkat dari cerita, 

kesaksian dan pengalaman hidup yang dialami oleh calon-calon imam dengan 

disposisi feminin dominan yang kerap mendapat perlakuan toxic masculinity 

dalam proses memformasi diri menuju kematangan dan kedewasaan. Hal ini 

menggugah penulis untuk menuangkan hal tersebut dalam uraian ilmiah tentang 

toxic masculinity dalam formasi calon imam di Seminari Tinggi Interdiosesan 

Santo Petrus Ritapiret. 

Penulis sungguh menyadari bahwa skripsi ini tidak akan berhasil 

terselesaikan tanpa bantuan dan campur tangan dari berbagai pihak. Ada begitu 

banyak pihak yang telah membantu penulis untuk merampungkan pengerjaan 
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skripsi ini. Pada tempat yang pertama, penulis mengaturkan puji dan syukur ke 

hadirat Allah yang Mahakuasa karena atas kasih, karunia dan bimbingan-Nya, 

penulis mampu merampungkan pengerjaan skripsi yang berjudul “Analisis 

Konsep dan Perilaku Toxic Masculinity pada Calon Imam dalam Proses Formasi 

di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret” dengan baik dan tepat 

waktu. 

Pada tempat yang kedua, penulis mengucapkan terima kasih kepada 

Maximus Manu, Drs., M.A. sebagai pembimbing yang begitu semangat dan 

antusias sejak pertama kali penulis meminta kesediaannya menjadi pembimbing 

bagi tulisan ilmiah ini. Beliau dengan penuh kesabaran, integritas, kesetiaan dan 

kerendahan hati telah membimbing penulis dengan berbagai masukan yang sangat 
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